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ABSTRAK 

 

Benti Yulius : Pengaruh Penerapan Metode Introduction, Metacognitive, 

Practicing, Reviewing, Obtaining, Verification, and 

Enrichment (IMPROVE) terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 15 Padang 

 

Pemahaman konsep matematika siswa  kelas VIII SMPN 15 Padang masih 

tergolong rendah karena metode pembelajaran yang digunakan tidak mendukung 

siswa menemukan, memahami dan mengaplikasikan konsep matematika secara 

optimal. Salah satu cara yang dapat mengatasi masalah ini adalah dengan 

menerapkan metode Introduction, Metacognitive, Practicing, Reviewing, 

Obtaining, Verification, and Enrichment (IMPROVE). IMPROVE merupakan 

suatu metode yang dapat membantu siswa aktif untuk menemukan dan memahami 

konsep matematika terkait dengan materi pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

untuk membandingkan pemahaman konsep matematika siswa yang diajar 

menggunakan metode IMPROVE dengan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuasi eksperimen dengan rancangan 

Static Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 15 

Padang kecuali kelas VIII.1. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple 

random sampling dan yang terpilih kelas VIII.3 sebagai kelompok eksperimen 

dan VIII.5 sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tes pemahaman konsep matematika. Teknik analisis data menggunakan uji-t'. 

Berdasarkan analisis data didapatkan rata-rata tes pemahaman konsep 

matematika pada kelompok eksperimen adalah 77,50 dan kelompok kontrol 

adalah 64,65. Nilai p = 0,001 pada α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang belajar menggunakan metode 

IMPROVE lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas VIII SMPN 15 Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan suatu usaha dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas  manusia 

Indonesia. Kualitas manusia Indonesia dapat ditingkatkan melalui pendidikan 

yang bermutu. Pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkan mutu pendidikan Indonesia diantaranya: memperbarui 

kurikulum, mengadakan peningkatan mutu guru, memberikan beasiswa 

pendidikan untuk siswa serta menyediakan sarana dan prasarana yang 

menunjang pembelajaran di sekolah.  

Pada kenyataannya, mutu pendidikan Indonesia terutama dalam mata 

pelajaran matematika masih rendah. Data yang menunjukkan rendahnya 

prestasi matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil survei Pusat 

Statistik Internasional untuk Pendidikan (National Center for Education in 

Statistics, 2003) terhadap 41 negara dalam pembelajaran matematika, di mana 

Indonesia mendapatkan peringkat ke 39 di bawah Thailand dan Uruguay 

(Unjianto: 2012). Diperkirakan ada berbagai penyebab rendahnya mutu 

pendidikan matematika siswa diantaranya penerapan metode pembelajaran 

yang tidak tepat. Pada umumnya metode pembelajaran yang digunakan 

cenderung monoton dan masih terpusat pada guru. Guru menyampaikan 

pelajaran dengan metode ekspositori, sementara siswa mencatat kemudian 

mengerjakan latihan sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. 

1 
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Metode pembelajaran konvensional yang didominasi oleh guru 

membuat siswa menjadi pasif, sehingga mereka jenuh dan bosan. Akibatnya, 

siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan 

dan berakibat pada hasil belajar matematika yang mereka peroleh rendah. 

Kondisi tersebut, umumnya banyak terjadi di lapangan. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa metode yang digunakan guru merupakan salah satu faktor 

penentu berhasilnya proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru hendaknya 

memfasilitasi dan membimbing siswa untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri, dalam hal ini siswa aktif menemukan dan mengembangkan 

pengetahuannya. 

Keberhasilan pembelajaran matematika ditunjukkan oleh tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika. Adapun tujuan pembelajaran matematika 

menurut Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP: 2006) dalam standar isi 

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, yaitu membentuk siswa yang 

memiliki kemampuan untuk: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 
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minat dalam  mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika, karena  konsep 

dalam matematika merupakan dasar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

matematika yang lainnya.  

Suatu konsep disusun berdasarkan konsep sebelumnya, sehingga 

pemahaman yang salah berakibat pada kesalahan konsep berikutnya. Jika 

siswa tidak mampu menguasai konsep matematika dengan baik, maka mereka 

juga kesulitan untuk mencapai tujuan matematika yang lainnya. Oleh karena 

itu, pemahaman konsep matematika menjadi bagian yang penting dalam 

mencapai tujuan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan tanggal 4–16 

November 2013 pada siswa kelas VIII.4 SMPN 15 Padang, terlihat bahwa 

pelaksanaan pembelajaran matematika masih berpusat pada guru (teacher-

centred). Siswa cenderung mendengarkan dan mengikuti contoh yang 

diberikan guru dalam mengerjakan soal-soal latihan. Siswa tidak terlibat 

langsung dalam mengkontruksi konsep, prinsip ataupun prosedur berdasarkan 

pemikiran mereka sendiri dan tidak dibiasakan untuk mengembangkan 

potensi berpikir dalam pembelajaran matematika. Akibatnya, siswa tidak 

mampu memahami konsep matematika yang telah mereka pelajari.  

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa dapat dilihat pada 

lembar jawaban ulangan harian matematika pada topik gradien garis lurus. 

Sebanyak 70% siswa pada kelas VIII.4 tidak mampu menentukan gradien dari 
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persamaan garis berbentuk          . Salah satu contoh jawaban 

siswa dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 

Contoh Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1, siswa melakukan kesalahan saat mengubah bentuk 

persamaan         . Kesalahan ini terjadi karena mereka tidak 

memahami konsep untuk mengubah bentuk persamaan garis yang diketahui. 

Selain kesalahan prosedur, siswa juga keliru dalam menentukan gradien 

persamaan         , artinya mereka tidak memahami konsep gradien 

persamaan garis berbentuk            dengan baik.  

Kesalahan lain yang juga banyak terjadi adalah menentukan gradien 

berdasarkan gambar garis lurus pada koordinat Cartesius. Pada dasarnya 

gradien merupakan kecondongan dari suatu garis. Namun, siswa belum 

mampu menentukan apakah gradien garis bernilai positif atau negatif.  

Mengingat pentingnya pemahaman konsep matematika, sudah 

sewajarnya dicarikan solusi untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Salah 

satu solusinya yaitu penggunaan metode yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan karakteristik siswa sehingga dapat menciptakan pembelajaran 

yang efektif. Beberapa prinsip dalam  menciptakan pembelajaran yang efektif  
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diantaranya membangun pengetahuan baru bagi siswa, menciptakan dan 

mengembangkan pertanyaan yang efektif, melakukan pembelajaran dengan 

berkelompok dan mengutamakan proses daripada hasil akhir. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat menciptakan 

pembelajaran efektif dan meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa adalah metode Introduction the new concepts, Metacognitive 

questioning, Practicing, Reviewing and reducing difficulties, Obtaining 

mastery, Verification, and Enrichment (IMPROVE). Metode IMPROVE 

didesain untuk membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan 

matematika mereka secara optimal. Derek Glover (Murtikah, 2013) 

menyatakan bahwa “Hakikat metode IMPROVE adalah pembelajaran dengan 

menggunakan penekanan pada proses pembentukan suatu konsep dan 

memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses 

tersebut”. 

Metode IMPROVE memiliki tiga komponen aktivitas yaitu 

metakognitif, interaksi dengan teman sebaya, dan umpan balik, perbaikan 

serta pengayaan. Pada komponen metakognitif, siswa diberikan pertanyaan 

metakognitif untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

Pertanyaan metokognitif menurut Kramarski (1997) fokus pada pertanyaan 

kepada diri sendiri (questioning self) berupa pertanyaan pemahaman masalah, 

strategi, koneksi, dan refleksi. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa metakognitif diperlukan 

dalam pembelajaran matematika. Misalnya dalam hubungan dengan 
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miskonsepsi dan kekurangan dalam mengembangkan ide-ide matematika. 

Untuk menyelesaikan masalah matematika siswa harus memahami masalah 

tersebut, merencanakan strategi penyelesaiannya, membuat keputusan tentang 

apa yang harus dilakukan dan melaksanakan keputusan yang telah dibuat. 

Gambaran di atas memperlihatkan bahwa metakognitif memiliki peranan 

yang penting dalam pembelajaran matematika. 

Metode IMPROVE merupakan salah satu metode yang kompleks, 

karena melalui beberapa tahap pembelajaran yang dimulai dari pengenalan 

suatu konsep baru, memberikan pertanyaan metakogitif untuk menyelesaikan 

masalah, berlatih memecahkan masalah dan mereview kesulitan yang dialami 

siswa serta memberikan pengayaan bagi siswa yang telah menguasai materi. 

Oleh karena itu, penggunaan metode IMPROVE dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman konsep 

mereka, mengurangi kebosanan serta meningkatkan partisipasi aktif dalam 

belajar.  

Mengingat pentingnya masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

peneliti telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Metode Introduction, Metacognitive, Practicing, Reviewing, Obtaining, 

Verification, and Enrichment (IMPROVE) terhadap Pemahaman  Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 15 Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang diungkapkan, masalah yang 

muncul dapat  diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Pemahaman konsep matematika siswa masih sangat rendah. 

2. Pembelajaran matematika masih terpusat pada guru (teacher-centred). 

3. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika.  

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, perlu dilakukan 

pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan pada 

penelitian dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep matematika siswa 

kelas VIII SMPN 15 Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 15 Padang yang belajar 

menggunakan metode IMPROVE lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan metode pembelajaran konvensional?”. 

 

E. Asumsi 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama untuk mengikuti 

pembelajaran matematika di kelas. 

2. Hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan gambaran pemahaman 

konsep matematika siswa yang sebenarnya. 

3. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan 

metode IMPROVE.  
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F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pemahaman konsep 

matematika siswa yang belajar menggunakan metode IMPROVE dengan 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional di SMPN 15 Padang. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah bagi: 

1. Peneliti, sebagai bekal dan tambahan wawasan. 

2. Siswa, memperoleh pengalaman yang berharga melalui keterlibatannya 

dalam proses pembelajaran.  

3. Guru, memperoleh wawasan dalam mengadakan variasi mengajar dalam 

pembelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai motivasi untuk lebih mengembangkan secara 

luas penelitian sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan metode IMPROVE lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan metode konvensional. Hal tersebut menunjukan bahwa penerapan 

netode IMPROVE memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh peneliti 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika dapat menerapkan metode IMPROVE sebagai variasi 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

2. Guru dan peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan kondisi siswa 

dan waktu pembelajaran matematika untuk menerapkan metode 

IMPROVE. Metode ini akan lebih optimal apabila diterapkan pada saat 

kondisi fisik dan mental siswa baik  

3. Pembelajaran dengan metode IMPROVE memiliki tahapan yang cukup 

banyak. Oleh karena itu diperlukan persiapan yang matang agar proses 

pembelajaran sesuai dengan aspek-aspek yang ada dalam metode 

IMPROVE serta materi yang diajarkan mencukupi dengan alokasi waktu. 
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